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Kanker payudara merupakan massa ganas yang berasal dari 
pembelahan sel abnormal pada jaringan payudara. Kanker 
payudara sering ditemukan dalam stadium yang sudah lanjut 
sehingga sebagian besar prognosisnya buruk. Upaya yang 
dapat dilakukan untuk melakukan pencegahan kanker 
payudara adalah pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). 
Pemeriksaan ini jika dilakukan secara dini, maka akan lebih 
efektif sebagai tindakan deteksi dini kanker payudara. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa hubungan 
keterpaparan informasi dengan perilaku remaja Putri Usia 13 -
15 tahun melakukan SADARI di SMP Wahidiyah Kecamatan 
Senduro. Rancangan penelitian ini adalah cross sectional. 
Populasi pada penelitian ini adalah semua remaja putri usia 13-
15 tahun di SMP Wahidiyah Kecamatan Senduro yang 
berjumlah 33 orang dengan penentuan sampel diambil 
menggunakan teknik total sampling.  Hasil penelitian 
menghasilkan nilai nilai Asymp Sig. sebesar 0,044. Karena nilai 
Asymp Sig. <0,05 maka dapat disimpulkan ada hubungan 
keterpaparan informasi dengan perilaku remaja putri usia 13 – 
15 tahun melakukan SADARI di SMP Wahidiah Kecamatan 
Senduro. Diharapkan responden perlu lebih aktif dalam 
mencari informasi terkait SADARI dan mempraktikanya. 
 
Breast cancer is a malignant mass that originates from 
abnormal cell division in the breast tissue. Breast cancer is 
often found in an advanced stage so most of the prognosis is 
poor. Efforts that can be made to prevent breast cancer are 
breast self-examination (SADARI). If this examination is done 
early, it will be more effective as an early detection measure for 
breast cancer. This study aims to analyze the correlation of 
information exposure with the behavior of adolescent girls aged 
13-15 years old doing SADARI at Wahidiyah Junior High 
School Senduro District. The design of this study was cross 
sectional. The population in this study were all adolescent girls 
aged 13-15 years old at Wahidiyah Junior High School Senduro 
District which amounted to 33 people with the determination of 
the sample taken using total sampling technique.  The results 
of the study resulted in an Asymp Sig. value of 0.044. Because 
the Asymp Sig. value <0.05, it can be concluded that there is a 
correlation between information exposure and the behavior of 
adolescent girls aged 13-15 years old doing SADARI at 
Wahidiah Junior High School Senduro District. It is expected 
that respondents need to be more active in seeking information 
related to SADARI and practicing it. 
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A.   PENDAHULUAN  

Kanker merupakan penyakit tidak menular yang disebabkan karena 

adanya sel abnormal yang bisa berkembang tanpa terkendali serta memiliki 

kemampuan merusak dan menyebar ke antarsel dan jaringan tubuh. 

Pertumbuhan sel abnormal tersebut dapat mengganggu proses metabolisme 

tubuh (Hero, 2021). Kanker payudara merupakan massa ganas yang berasal 

dari pembelahan sel abnormal pada jaringan payudara. Kanker payudara sering 

ditemukan dalam stadium yang sudah lanjut sehingga sebagian besar 

prognosisnya buruk (Ketut & Sari, 2022). 

Kanker payudara menempati peringkat kedua di dunia setelah kanker 

saluran napas dengan jumlah kasus 2.296.840 (6,3%) dengan jumlah kematian 

mencapai 666.103 kasus (WHO, 2022). Sedangkan di Indonesia kanker 

payudara menempati peringkat pertama dengan jumlah penderita kanker 

terbanyak dan mempunyai dampak yang mematikan bagi penderita kanker. 

Pada tahun 2022, jumlah kasus baru kanker payudara di Indonesia mencapai 

66.271 kasus (16,2%) dari total 408.661. Jumlah kematian mencapai 22.598 

jiwa (WHO, 2022). Hal itu membuat kanker payudara sebagai jenis kanker yang 

paling banyak ditemui pada wanita sebelum kanker leher rahim. Kanker 

payudara di Indonesia berada di urutan pertama sebagai kanker yang paling 

sering ditemukan pada perempuan dan kanker mulut rahim berada pada urutan 

kedua, dimana lebih dari 80% kasus ditemukan sudah berada pada stadium 

yang lanjut di Indonesia (Pulungan & Hardy, 2020). Di Provinsi Jawa Timur pada 

tahun 2023, jumlah perempuan yang di deteksi dini kanker payudara adalah 

sebanyak 1.394.986 orang dari data wanita usia subur 30–50 tahun di Jawa 

Timur (22,2%) dan ditemukan benjolan sebanyak 2.572 orang (0,2%) (Jatim, 

2024). Sedangkan Data terbaru dari RSUD dr. Haryoto Lumajang 

menunjukkan, sebanyak 897 perempuan di Kabupaten Lumajang, Jawa Timur, 

mengidap kanker payudara. Dari jumlah tersebut, 815 pasien menjalani rawat 

jalan, sementara 82 pasien masih dirawat inap. Dari 815 pasien rawat jalan, 

terdapat 85 pasien baru yang terdiagnosis pada tahun 2024. Menurut data 

laporan penyakit dari Puskesmas Senduro tahun 2024, di kecamatan Senduro 

terdapat 4 kasus kanker payudara baru (Senduro, 2024). 

Angka kematian kanker payudara, terjadi lebih tinggi pada negara 

berkembang dibandingkan dengan negara maju. Penyebab utama 

meningkatnya angka kematian kanker adalah kurangnya program skrining 

kanker payudara yang efektif dapat mendeteksi kejadian sebelum kanker 

maupun dapat mendeteksi saat terjadinya kanker. Upaya yang dapat dilakukan 

untuk melakukan pencegahan kanker payudara adalah pemeriksaan payudara 

sendiri (SADARI). Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) adalah 

pemeriksaan yang dilakukan sebagai deteksi dini kanker payudara untuk 

mengetahui adanya benjolan abnormal yang kemungkinan besar berkembang 

menjadi kanker payudara. Pemeriksaan ini jika dilakukan secara dini, maka 

akan lebih efektif sebagai tindakan deteksi dini kanker payudara. Cara 

melakukan pemeriksaan SADARI adalah pada hari ke-7 sampai dengan hari ke 



JURNAL   MEDICARE :  VOLUME 5 NOMOR 1, YEAR 2026 

 

 

128  

10 dari hari pertama haids. Pada kondisi ini kadar hormon esterogen dan 

progesteron dalam kondisi titik terendah sehinga menyebabkan jaringan dan 

kelenjar pada payudara bengkak dan memudahkan perempuan untuk 

melakukan perabaan pada area payudara. Tindakan SADARI ini mudah dan 

murah untuk dilakukan serta mempunyai banyak manfaat untuk perempuan. 

Manfaat dari SADARI yaitu, dapat mendeteksi ketidaknormalan atau perubahan 

yang terjadi pada payudara serta untuk mengetahui benjolan yang 

memungkinan adanya kanker payudara karena penemuan secara dini adalan 

kunci untuk menyelamatkan hidup. Namun, pada kenyaataanya pelaksanaan 

SADARI ini masih banyak yang belum melakukan.  Dampak yang ditimbulkan 

bila tidak melakukan SADARI secara rutin yaitu keterlambatan diagnosis, 

kanker payudara akan terdeteksi pada stadium lanjut yang mengakibatkan 

keterlambatan penangganan medis sehingga risiko kematian akibat kanker 

payudara akan meningkat (Surury, Sari, Rahmadhayanti, & Permatasari, 2020).  

Di masa sekarang ini, perkembangan dunia informasi global menunjukkan 

peningkatan yang sangat cepat. Terbukanya akses informasi memungkinkan 

setiap orang untuk mengakses berbagai macam informasi dari berbagai media. 

Informasi SADARI pun dapat dengan mudah diperoleh dari media massa 

seperti media elektronik, media cetak, dan juga media sosial. Keterpaparan 

seseorang akan informasi kanker payudara ataupun SADARI akan 

mempengaruhi persepsi dan perilakunya terhadap deteksi dini kanker payudara 

(Nopiani, 2019).  

Berdasarkan penelitian Nopiani (2019) tentang hubungan keterpaparan 

informasi tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) terhadap persepsi 

dan perilaku deteksi dini kanker payudara pada remaja putri di SMK Pariwisata 

Kertayasa, menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara keterpaparan informasi mengenai periksa payudara sendiri 

SADARI terhadap perilaku deteksi dini kanker payudara, yang dapat diartikan 

wanita yang terpapar informasi tentang kanker payudara dan SADARI lebih 

beresiko 5,173 kali lebih besar untuk melakukan SADARI dibandingkan yang 

tidak terpapar informasi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Anisa (2023) 

yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara keterpaparan informasi 

dengan perilaku remaja dalam melakukan SADARI di Banguntapan Bantul. 

Keterpaparan informasi merupakan salah satu dari faktor lingkungan dengan 

memberikan edukasi dapat meningkatkan pengetahuan responden. Edukasi 

kesehatan diantaranya dengan memberikan leaflet, video SADARI dan metode 

menggunakan phantom yang menjelaskan tentang pengertian sadari, cara 

melakukan SADARI serta menjelaskan tentang ca mamae pada wanita terbukti 

efektif dapat meningkatkan perilaku remaja dalam melakukan pemeriksaan 

SADARI (Surury, Sari, Rahmadhayanti, & Permatasari, 2020). 

Berdasarkan survei pendahuluan yang sudah dilakukan, diketahui bahwa 

sebelum kontak dengan peneliti, 75% siswi SMP Wahidiyah belum pernah 

mengetahui tentang SADARI dan hanya 25% siswi yang pernah mendapatkan 

informasi tentang SADARI. Sebagian besar siswi yang pernah mendapat 
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informasi tentang SADARI mendapatkan informasi tersebut dari media sosial 

dan internet.  

 

B.   METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan 

bersifat analitik korelasional dengan menggunakan pendekatan cross sectional 

study. Sampel penelitian ini adalah seluruh remaja putri usia 13–15 tahun di 

SMP Wahidiyah Kecamatan Senduro sebanyak 33 orang, dengan teknik total 

sampling sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. Penelitian dilaksanakan 

di SMP Wahidiyah Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang pada bulan April–

Mei 2025 menggunakan instrumen kuesioner berskala Likert yang telah 

digunakan pada penelitian sebelumnya dan dinyatakan valid serta reliabel. 

Prosedur penelitian meliputi perizinan, pemberian penjelasan kepada 

responden, pengisian informed consent, serta pengumpulan data melalui 

kuesioner, termasuk pada responden yang tidak hadir di sekolah dengan 

kunjungan ke asrama. Data dianalisis secara univariat untuk mengetahui 

distribusi frekuensi dan bivariat menggunakan uji Chi Square dengan tingkat 

signifikansi p≤0,05, dan penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari 

Komisi Etik Penelitian Kesehatan Universitas Hafshawaty Zainul Hasan 

Probolinggo. 

 

C.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Umur Jumlah Persentase (%) 

13 tahun 10 30,3 

14 tahun 14 42,4 

15 tahun 9 27,3 

Total 33 100.0 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel 1, responden penelitian ini adalah remaja putri usia 

13-15 tahun di SMP Wahidiyah Kecamatan Senduro yang berjumlah 33 

orang. Berdasarkan tabel 5.1 diperoleh bahwa hampir separuh responden 

berusia 14 tahun sebanyak 14 orang (42,4%).  

 

2. Keterpaparan Informasi 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Keterpaparan Informasi pada Remaja Putri 

Usia 13-15 Tahun 

Keterpaparan Informasi Jumlah Persentase (%) 

Rendah 29 87,9% 

Sedang 4 12,1% 

Tinggi 0 0,0% 

Total 33 100.0 

Sumber: Data Primer, 2025 
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Berdasarkan tabel 2, dapat diperoleh bahwa hampir seluruh responden 

memiliki tingkat keterpaparan informasi yang rendah yaitu sejumlah 29 orang 

(87,9%). 

 

3. Perilaku SADARI 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perilaku SADARI Pada Remaja Putri  

Usia 13-15 Tahun 

Variabel Jumlah Persentase (%) 

Rendah 30 90,9% 

Sedang 3 9,1% 

Tinggi 0 0,0% 

Total 33 100.0 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel 3, diperoleh bahwa hampir seluruh responden 

melakukan perilaku SADARI yang rendah yaitu sebesar 30 orang (90,9%).  

4. Hubungan Keterpaparan Informasi dengan Perilaku Remaja Putri Usia 

13 -15 Tahun Melakukan SADARI 

Tabel 4. Hubungan Keterpaparan Informasi Dengan Perilaku Remaja Putri 

Usia 13 -15 Tahun Melakukan SADARI 

 

Perilaku SADARI Total 

Rendah Sedang Tinggi  

  n % n % n % n % 

Keterpaparan 

Informasi 

Rendah  29 87,9 0 0 0 0 29 87,9 

Sedang 1 3,0 3 9,1 0 0 4 12,1 

Tinggi 0 0 0 0 0 0 0 0 

Total 30 90,9 3 9,1 0 0 33 100,0 

Asymptotic Significance    0,044 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel 5.4 diperoleh bahwa dari 29 responden (87,9%) 

dengan keterpaparan informasi rendah, melakukan perilaku SADARI juga 

rendah. Hasil uji SPSS diperoleh nilai Asymptotic Significance sebesar 0,044 

dimana angka tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga secara statistik terdapat 

hubungan bermakna antara keterpaparan informasi dan perilaku SADARI 

pada remaja putri. 

 

Pembahasan 

1. Keterpaparan Informasi Tentang SADARI Pada Remaja Putri Usia 13 -

15 Tahun  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa hampir seluruh 

responden memiliki tingkat keterpaparan informasi yang rendah yaitu 

sejumlah 29 orang (87,9%), sedang sebanyak 4 orang (12,1%) dan tidak ada 

remaja yang memiliki tingkat keterpaparan informasi tinggi.   

Sumber informasi itu dapat diperoleh dengan bebas mulai dari teman 

sebaya, buku-buku, film, video, bahkan dengan mudah membuka situs-situs 

lewat internet (Hasibuan, 2021). Beragam informasi mengenai kesehatan 

dapat ditemukan pada beragam sumber diantaranya orangtua, guru, tenaga 
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kesehatan, media cetak, dan media elektronik. Dengan tetap memperhatikan 

validitas informasi yang diberikan (Luqman, 2023). Berdasarkan penelitian 

Astiani, dkk ( (2024), dari 44 responden siswi kelas XII MIPA SMA Negeri 3 

Palangka Raya, diketahui bahwa responden dengan akses informasi sedang 

berjumlah 33 siswi (75%), responden dengan akses informasi rendah 

berjumlah 7 siswi (15,9%), dan responden dengan akses informasi tinggi 

hanya berjumlah 4 siswi (9,1%). Dari penelitian Sarina, dkk (2020) juga 

didapatkan bahwa dari 75 responden, sebanyak 89,3% yang mendapatkan 

keterpaparan informasi dan sebanyak 10,7% yang tidak pernah terpapar 

informasi terkait SADARI. 

Menurut peneliti meskipun akses informasi sekarang lebih mudah 

didapat karena adanya internet, tetapi kebanyakan remaja menggunakan 

internet untuk mengakses media sosial dan jarang mencari informasi 

kesehatan secara spesifik, sehingga para remaja hanya mendapatkan 

informasi yang sedang viral di media sosial. Menurut peneliti, kurangnya 

informasi kesehatan khususnya tentang SADARI yang disebarluaskan 

melalui media sosial menjadi salah satu penyebab remaja putri tidak pernah 

mendapat informasi tentang SADARI. Selain itu perlu adanya penyuluhan 

secara langsung dari petugas kesehatan kepada remaja putri sebagai 

informasi awal tentang SADARI dan dapat memicu remaja putri untuk 

mencari informasi yang lebih lengkap secara mandiri. 

 

2.  Perilaku Remaja Putri Usia 13 -15 Tahun Melakukan SADARI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh responden 

melakukan perilaku SADARI yang rendah yaitu sebesar 30 orang (90,9%).  

Perilaku adalah totalitas dari perbuatan yang mempengaruhi proses 

perhatian, pengamatan, pikiran, daya ingat, dan fantasi seseorang. Meskipun 

perilaku adalah totalitas respon, namun semua respon sangat tergantung 

pada karekteristik individu (Notoatmodjo, 2018). Salah satu strategi untuk 

memperoleh perubahan perilaku adalah melalui pendidikan. Perubahan 

perilaku kesehatan melalui pendidikan kesehatan atau promosi kesehatan, 

melalui cara memberikan informasi-informasi kesehatan. Dengan 

memberikan informasi-informasi tentang cara mencapai hidup sehat, cara 

pemeliharaan kesehatan, cara menghindari penyakit dan sebagainya akan 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang hal tersebut. SADARI 

merupakan suatu pemeriksaan atau metode sederhana yang dapat 

dilakukan untuk mendeteksi kanker payudara (Siregar, 2022). Tindakan 

SADARI ini mudah untuk dilakukan serta mempunyai banyak manfaat untuk 

perempuan. Pemeriksaan SADARI jika dilakukan secara dini maka akan 

lebih efektif sebagai Tindakan deteksi dini kanker payudara. SADARI lebih 

efektif dilakukan pada wanita usia muda dan usia produktif yaitu 15-49 tahun, 

wanita dengan usia tersebut beresiko terkena kanker payudara (Anisa & 

Suminar, 2023). Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Sarina, dkk (2020) 

tentang faktor yang berhubungan dengan perilaku SADARI pada mahasiswi 

FKM UNHAS diperoleh bahwa dari 75 responden, lebih banyak yang tidak 
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pernah melakukan perilaku SADARI yaitu sebanyak 58,7% dibandingkan 

dengan responden yang melakukan perilaku SADARI yaitu sebanyak 34,7% 

dan yang melakukan SADARI sesuai prosedur sebanyak 6,7%. Dari 

Penelitian Siregar (2022) pada remaja putri kelas X di SMK Negeri 2 

Karawang diketahui bahwa responden yang tidak melakukan SADARI 

sebanyak 126 orang (84%), dan responden yang melakukan SADARI 

sebanyak 24 orang (16%). Sedangkan berdasarkan penelitian Astiani, dkk 

(2024) pada 44 siswi kelas XII MIPA SMA Negeri 3 Palangka Raya diperoleh 

bahwa responden memiliki perilaku SADARI dengan kategori sedang 

berjumlah 28 siswi (63,6%), kategori rendah berjumlah 9 siswi ( 20,5%), dan 

kategori tinggi berjumlah 7 siswi (15,9%). 

Menurut peneliti rendahnya perilaku SADARI ini disebabkan karena usia 

responden yang masih memasuki periode remaja awal. Perkembangan fisik 

yang semakin nyata menyebabkan remaja seringkali mengalami kesulitan 

dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan tubuhnya. Mereka cenderung 

malu untuk bertanya tentang perubahan tubuhnya kepada orang lain. 

Sehingga pengetahuan mereka tentang kesehatan reproduksi, termasuk 

tentang SADARI, menjadi kurang. Berdasarkan hasil penelitan, seluruh 

responden tidak pernah melakukan SADARI karena mereka tidak tahu cara 

melakukan SADARI. Padahal SADARI sangat penting untuk dilakukan sedini 

mungkin untuk mendeteksi kanker payudara.  

   

3. Hubungan Keterpaparan Informasi Dengan Perilaku Remaja Putri Usia 

13 -15 Tahun Melakukan SADARI 

Dari hasil uji SPSS yang telah dilakukan didapatkan nilai p=0,044 dimana 

0,044<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara keterpaparan informasi dengan perilaku remaja putri usia 

13-15 tahun melakukan SADARI.  

Akses informasi tentang SADARI sangatlah penting, karena 

berhubungan dengan tingkat pengetahuan seseorang dan bisa menjadi 

inspirasi bagi para wanita untuk melakukan SADARI. Ini adalah alasan 

mendasar untuk memperluas informasi tentang pemeriksaan payudara. 

Semakin luasnya informasi tentang pemeriksaan payudara sendiri akan 

mempengaruhi perilaku para remaja untuk memahami pentingnya 

pemeriksaan payudara sendiri untuk mencegah bahaya kanker payudara. 

Berdasarkan penelitian Siregar (2022) tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) pada 

remaja putri kelas X diketahui bahwa ada hubungan yang bermakna antara 

informasi media dengan SADARI. Berdasarkan penelitian Hidayani (2022) 

didapatkan bahwa terdapat hubungan sumber informasi terhadap perilaku 

SADARI pada remaja santri putri Ponpes X. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Dewi (2024) yang menyimpulkan bahwa hubungan antara keterpaparan 

informasi dengan perilaku pelaksanaan SADARI. Selain itu penelitian Astiani, 

dkk (2024) juga menghasilkan kesimpulan bahwa akses informasi memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap perilaku SADARI. 
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Peneliti berasumsi bahwa semakin tinggi keterpaparan informasi, 

semakin tinggi pula perilaku SADARI yang dilakukan. Semakin banyaknya 

keterpaparan informasi yang didapat para remaja, maka remaja akan 

semakin memahami pentingnya pemeriksaan payudara sendiri untuk 

mencegah bahaya kanker payudara. Dengan begitu mereka akan terpicu 

untuk melakukan perilaku SADARI.  

 

D.   KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Hampir seluruh responden memiliki tingkat keterpaparan informasi tentang 

SADARI yang rendah. 

2. Hampir seluruh responden melakukan perilaku SADARI yang rendah. 

3. Ada hubungan keterpaparan informasi dengan perilaku remaja putri usia 13-

15 tahun melakukan SADARI di SMP Wahidiah Kecamatan Senduro. 
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